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Abstrak  
Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi bidang pertanian yang baik, 
salah satunya sub sektor perkebunan. Subsektor perkebunan yang sekarang menjadi prioritas untuk dikembangkan yaitu 
perkebunan kopi. Dari 24 kecamatan di Kabupaten Banyuwangi Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
merupakan kecamatan yang memiliki kondisi geografis yang hampir sama dan merupakan daerah budidaya tanaman 
kopi. Namun kedua wilayah tersebut memiliki produktivitas yang berbeda.  Jika faktor fisik wilayah hampir sama 
,maka dimungkinkan faktor non fisik wilayah yang berbeda menyebabkan berbedaan produktivitas. Faktor non fisik 
yang dimaksud meliputi faktor pemilihan jenis pupuk, volume pupuk, cara pupuk, biaya produksi, dan biaya tenaga 
kerja.  Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa yang berbeda yang menyebabkan 
perbedaan produktivitas tanaman kopi dari Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore.  
Jenis penelitan ini merupakan penelitian survey, populasi dari penelitian ini adalah petani kopi yang berada di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore sejumlah 1693 orang , dan untuk penentuan sampel menggunakan 
rumus Slovin sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 100 orang dan di bagi 50 orang di Kecamatan Kalibaru dan 50 
orang di Kecamatan Glenmore. Dan untuk menentukan responden peneliti menggunakan teknik random sampling atau 
sampel secara acak. Pengambilan data kepada responden dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi. 
Teknis analisis data yang menggunakan program SPSS 21 yaitu dengan penerapan uji chi square dan uji t-test.  
Hasil penelitian dengan menggunakan uji chi square menunjukkan terjadi perbedaan  signifikan pada faktor 
volume pupuk dari kedua wilayah dengan nilai p =  0,001 dan faktor cara pemupukan dengan nilai p =  0,000, 
sedangkan  untuk jenis pupuk menunjukkan nilai p =  0,072  yang berarti tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Dan 
uji t-test untuk biaya produksi dan biaya tenaga kerja menunjukkan perbedaan yang signifikan antara petani di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore dengan masing masing nilai p =  0,001 dan p =  0,000. Dimana hal 
tersebut selanjutnya mempengaruhi perbedaan produktivitas kopi dari kedua wilayah tersebut. 
 
Kata Kunci : Produktivitas Kopi, Kondisi Geografis,  Faktor Non Fisik 
Abstract 
 
Banyuwangi Regency is one of the regency that have good potential for agriculture, especially for plantation sub sector. 
In this sub sector, coffee was decided as a priority to development. Of the 24 districts in Banyuwangi Regency, there are 
two districts that have a similar geography condition and as coffee production areas. That is Kalibaru District and 
Glenmore District. However, that both regions have different productivity. If both regions have same physical factors, 
so it is possible if non-physical factors cause different productivity. Non-physical factors such as choosing the type of 
fertilizer, manure volume, fertilization technique, production costs, and labor costs. So the aim of this study was to 
determine what factors are causing the differences of coffee productivity in Kalibaru and Glenmore District.  
The type of this research is a survey, the population of this study is 1.693 coffee farmers are in Kalibaru and 
Glenmore District, and for determinating the sample is using the Slovin’s formula, so obtained 100 samples which are 
divided 50 persons in Kalibaru District and 50 persons in Glenmore District. And to determine the respondents is used a 
technique of random sampling. Collecting data to respondents conducted by interview and documentation. Technical 
analysis data is using SPSS 21 by the application of the Chi square test and t-test.  
The results by Chi square test showed that there was a significant difference in fertilizer volume factor of two 
regions with a value of p =  0.001 and factor fertilization technique with p =  0.000, while for the type of fertilizer 
demonstrate the value of p =  0.072 which means it does not happen a significant difference. And t-test for production 
costs and labor costs showed a significant difference between farmers in the Kalibaru District and Glenmore District 
with each value of p =  0.001 and p =  0.000. Where it is subsequently affect coffee productivity differences of the two 
regions. 
. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia adalah negara yang terkenal dengan 
potensi sumberdaya alamnya yang melimpah, baik 
sumberdaya alam hayati maupun non hayati. Keberadaan 
sumberdaya alam hayati  dipengaruhi oleh letak 
astronomis Indonesia yang berada pada lintang 60 LU – 
110 LS dan 950 BT – 1410 BT. Dengan letak lintang 
tersebut, menyebabkan Indonesia beriklim tropis. 
Wilayah dengan iklim tropis, memiliki suhu udara rata-
rata tinggi dan curah hujan yang tinggi. Selain itu kondisi 
tanah di sebagian besar wilayah Indonesia subur karena 
keberadaan gunung api, memungkinkan penduduknya 
untuk menanam berbagai macam komuditas pertanian. 
Sektor pertanian di negara-negara yang sedang 
berkembang (developing country) memiliki peranan yang 
sangat besar karena merupakan mata pencaharian pokok 
sebagian besar penduduknya (Nurmala,dkk 2012:95). 
Salah satu subsector pertanian yang banyak menyerap 
tenaga kerja adalah subsector perkebunan.  
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
merupakan wilayah yang dikembangkan sebagai 
perkebunan kopi di Kabupaten Banyuwangi. Kedua 
wilayah tersebut memiliki kondisi fisik wilayah yang 
hampir sama dengan asal batuan induk tanah yaitu batuan 
vulkan, dan berada di kaki gunung raung dengan elevasi 
wilayah yang kurang lebih yaitu 300-400 m dpl. 
Sedangkan untuk iklim juga sama, dimana rata-rata curah 
hujan berkisar antara 1850 sampai 1900 mm. Budidaya 
tanaman kopi di kedua wilayah tersebut  sesuai dengan 
syarat tumbuh tanaman kopi yaitu pada ketinggian 
minimal 700 m dpl untuk jenis kopi arabika dan minimal 
di ketinggian 400 m dpl untuk jenis robusta 
(Suwarto,dkk., 2014:186). Karena daya dukung 
lingkungan terhadap pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman kopi ditentukan oleh factor iklim dan tanahnya 
(Williams, Wrigley, dalam Erwiyono dkk., 2009). Namun 
selain daya dukung lingkungan fisik, terdapat juga peran 
manusia sebagai faktor non fisik dari pertumbuhan dan 
produktivitas tanaman.  
Menurut (Nurmala,dkk.,2012:25) produktivitas 
tanaman merupakan perwujudan dari seluruh faktor-
faktor (tanah dan non tanah) yang berpengaruh terhadapa 
hasil tanaman yang lebih berdasarkan pada pertimbangan 
ekonomi. Dari definisi produktivitas tersebut 
memperlihatkan bahwa faktor non fisik atau disebut 
sebagai faktor non tanah juga berpengaruh terhadap hasil 
tanaman. Sebelum memasuki masa panen, tanaman kopi 
melewati proses produksi yang sangat panjang, proses 
budi daya tanaman kopi menurut Suwarto,dkk., 
(2010:184) yaitu penanaman/pembibitan, pemangkasan, 
pemupukan, pengendalian gulma, dan pemanenan. 
Didalam proses tersebut peran manusialah sebagai faktor 
non fisik yang berperan. Menurut Mubyarti dalam Tesis 
Sudaryati (2004) , menyatakan bahwa faktor non teknis 
yaitu modal yang meliputi biaya pembelian pupuk, 
pestisida dan bibit juga akan mempengaruhi hasil 
produksi atau produktivitas tanaman.  
Sesuai dengan sudut pandang geografi, dimana 
geografi merupakan studi yang mempelajari fenomena 
alam dan manusia, serta keterkaitan hubungan keduannya 
(reciprocal) yang menghasilkan variasi keruangan khas di 
permukaan bumi (Banowati dan Sriyanto, 2013:1). 
Perbedaan produktivitas kopi yang ada di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore juga merupakan hasil 
dari interaksi antara manusia dan lingkungannya. Adapun 
penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan 
dengan tema analisis komparasi keruangan. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu membandingkan produktivitas 
tanaman kopi di Kecamatan Kalibaru dengan Kecamatan 
Glenmore dilihat dari faktor-faktor  non fisik wilayah 
atau social budaya petani yang memiliki pengaruh 
terhadap produktivitas tanaman kopi. Sehingga diketahui 
faktor-faktor non fisik apa saja yang menyebabkan 
perbedaan dan dapat diambil arahan kebijakan untuk 
hasil yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 
dari analisis komparasi yaitu upaya mengetahui 
keunggulan dan kelemahan yang ada pada masing-
masing wilayah dalam hal yang sama sehingga dapat 
diketahui upaya untuk menentukan kebijakan 
pengembangan wilayah lebih lanjut (Yunus, 2010:73). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah 
penelitian survey,survey adalah suatu penyenidikan yang 
dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-
gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual, 
baik mengenai institusi sosial,ekonomi,politik dari suatu 
kelompok ataupun daerah dan hal ini dapat dilakukan 
secara sensus atupun menggunakan sampel (Nazir, 
Goodall dalam Yunus 2010:310). Lokasi penelitian ini 
berada di Kecamatan Kalibaru Dan Kecamatan Glenmore 
Kabupaten Banyuwangi. Subjek penelitian ini adalah 
petani kopi yang berada di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore. Sampel dalam penelitian ini 
sebesar 100 sampel dimana subjek penelitian di 
Kecamatan Kalibaru sebanyak 50 sampel dan di 
Kecamatan Glenmore sebanyak 50 sampel. Pembagian 
jumlah sampel yang sama di masing-masing wilayah 
bertujuan untuk menyesuaikan dengan program aplikasi 
analisis data yang akan digunakan. Untuk pengambilan 
jumlah sampel untuk masing-masing kecamatan 
ditentukan dengan cara random sampling.  
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi untuk untuk 
mendapatkan gambaran umum mengenai kondisi 
tanaman kopi di wilayah penelitian secara langsung. 
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Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai penggunaan bibit, pengguna pupuk (jenis 
pupuk, volume pemupukan, cara pemupukan), biaya 
produksi (biaya pembersihan lahan, biaya pupuk, biaya 
pengairan, biaya pemberantasan hama), dan biaya tenaga 
kerja. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-
data yang bersifat tertulis yang diguakan sebagai data 
pelengkap dari teknik observasi dan wawancara. 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik dari daerah penelitian jika dilihat 
secara geografis Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore merupakan  bagian dari wilayah Kabupaten 
Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. Kecamatan Kalibaru 
terletak pada bagian paling barat Kabupaten Banyuwangi 
yang berbatasan dengan Kabupaten Jember. Sedangkan 
di sebelah timur dari Kecamatan Kalibaru adalah 
Kecamatan Glenmore.  
Kecamatan Kalibaru memiliki luas wilayah 406,76 
Km
2
, dengan jumlah penduduk sebesar 61.525 Jiwa.  
Rata-rata curah hujan yang terjadi di Kecamatan Kalibaru 
pada tahun 2013 sekitar 262 mm. Untuk kepadatan 
penduduk di Kecamatan Kalibaru secara umum adalah 
151 jiwa/Km². Kecamatan Glenmore memiliki luas 
wilayah 368,89 Km
2
, dengan jumlah penduduk sebesar 
69.862 Jiwa.  Rata-rata curah hujan yang terjadi di 
Kecamatan Glenmore pada tahun 2013 sekitar 252 mm. 
Untuk kepadatan penduduk di Kecamatan Glenmore 
sebesar 189 jiwa/Km². topografi dari kecamatan Kalibaru 
dan Kecamatan Glenmore yaitu merupakan dataran tinggi 
karena kedua wilayah tersebut terlatak di lereng gunung 
raung. Dengan suhu rata-rata 26 
0
C. ( BPS Kecamatan 
Kalibaru Dalam Angka 2012 dan BPS Kecamatan 
Glenmore Dalam Angka  2012) 
Karakteristik responden yang dimaksud didalam 
pembahasan ini adalah karakteristik data primer yang 
telah didapat dari hasil wawancara langsung dengan 
responden. Karakteristik respnden adalah sebagai berikut: 
 
Jenis Kelamin Responden 
 Untuk mengetahui jenis kelamin dari petani kopi 
yang telah menjadi responden di dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut ; 
Tabel 1 Jenis Kelamin Petani Kopi Di Kecamatan Kalibaru 
dan Kecamatan Glenmor Kabupaten Banyuwangi 
Jenis Kelamin 
Petani Kopi 
Kecamatan Persntase (%) 
Kalibaru Glenmore Kalibaru Glenmore 
Laki –laki 39 40 78 80 
Perempuan 11 10 22 20 
Jumlah 50 50 100 100 
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden 
yang paling banyak menjadi petani kopi di kecamatan 
kalibaru dan kecamatan glenmore adalah penduduk 
dengan jenis kelamin laki – laki yaitu sebanyak 39 orang 
di kecamatan kalibaru dengan nilai presentase sebesar 
78% dan sebanyak 40 orang di kecamatan glenmore 
dengan nilai presentase sebesar 80%. 
  
Umur Petani  
 Dari hasil wawancara dengan responden diketahui 
umur petani kopi sebagai berikut ; 
Tabel 2 Umur Petani Kopi Di Kecamatan Kalibaru dan 




Kecamatan Persntase (%) 














23 26 46 
52 
Jumlah 50 50 100 100 
Sumber :data primer yang diolah (2015) 
Dari tabel 2 menunjukkan bahwa responden di dua 
lokasi penelitian yang berumur ≥ 55 tahun lebih banyak 
menekuni bertanam kopi dibandingkan dengan kelompok 
umur < 55 tahun. Dari 50 petani yang menjadi responden 
di Kecamatan Kalibaru sebesar 46% petani telah berumur 
≥ 55 tahun dan di Kecamatan Glenmore sebesar 52% 
petani kopi juga berada pada umur ≥ 55 tahun. 
 
Pendidikan  
Tingkat pendidikan dari petani diperlukan untuk 
mengetahui dari tingkat pendidikan terakhir yang 
ditamatkan oleh petani kopi di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmor di Kabupaten Banyuwangi. Tingkat 
pendidikan petani kopi terdapat pada tabel berikut ini ; 
Tabel 3 Tingkat Pendidikan Petani Kopi Di Kecamatan 




Kecamatan Persntase (%) 
Kalibaru Glenmore Kalibaru Glenmore 
1. Tidak Sekolah 20 25 40 50 
2. Tamat SD 21 18 42 36 
3. Tamat SMP 6 5 12 10 
4. Tamat SMA 3 2 6 4 
Jumlah 50 50 100 100 
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
Dari tabel 3 menunjukkan sebagian besar petani 
baik di Kecamatan Kalibaru maupun Kecamatan 
Glenmore tidak menempuh jenjang pendidikan. 
Sedangkan jenjang pendidikan terakhir yang telah 
ditamatkan oleh petani kopi yaitu jenjang pendidikan 
sekolah dasar. Dari 50 petani kopi yang menjadi 
responden di Kecamatan Kalibaru, 20 responden atau 
sebesar 40% tidak menempuh jenjang pendidikan dan 
sebanyak 21 responden atau sebesar 42% telah 
menempuh pendidikan pada sekolah dasar (SD). 
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Sedangkan di Kecamatan Glenmore dari 50 petani kopi 
yang menjadi responden, 25 responden atau sebesar 50% 
tidak menempuh jenjang pendidikan dan sebanyak 18 
responden atau sebesar 36% telah menempuh pendidikan 
pada sekolah dasar (SD). 
 
Lama Bertani Kopi 
Lama responden dalam bertani atau pengalaman 
responden dalam bertani dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 Lama Pengalaman Petani Kopi Dalam Bertani 
Tanaman Kopi Di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi 
No Lama Bertani 
/Pengalaman 
Bertani Kopi 
Kecamatan Persntase (%) 
Kalibaru Glenmore Kalibaru Glenmore 
1. ≤10 th 8 16 16 32 
2. 10 – 20 th 26 28 52 56 
3. ≥ 20 th 16 6 32 12 
Jumlah 50 50 100 100 
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa lama petani dalam 
menekuni profesinya sebagai petani kopi antara rentang 
waktu 10 hingga 20 tahun. Dari data yang terdapat 
didalam tabel, jumlah petani kopi yang telah memiliki 
pengalaman 10-20 tahun di Kecamatan Kalibaru 
sebanyak 26 petani atau sebesar 52% dan di Kecamatan 
Glenmore sebanyak 28 petani atau sebesar 56% dari 
jumlah responden yang berada di wilayah tersebut.  
 
Lahan  
Untuk luas lahan, setiap responden memiliki jumlah 
luasan lahan yang berbeda beda. Jumlah luasan lahan 
yang dimiliki oleh petani kopi di lokasi penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut ; 
Tabel 5 Luas Lahan Budidaya Yang Dimiliki Petani Kopi 




Kecamatan Persntase (%) 










21 38 42 76 
Jumlah 50 50 100 100 
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
Dari tabel 5 dapat diketahui kepemilikkan luas 
lahan oleh petani kopi di masing – masing wilayah. 
Untuk Kecamatan Kalibaru sejumlah 21 petani kopi dari 
50 petani atau sebesar 42% perani memiliki luas lahan 
pertanian ≥ 1,5 ha dan untuk Kecamatan Glenmore 
jumlah petani yang memiliki luas lahan pertanian  ≥ 1,5 
ha sebanyak 38 petani atau sebesar 76%. Dari hasil 
persentase tersebut dapat dikatakan bahwa jumlah petani 
kopi yang memiliki luas lahan ≥ 1,5 ha lebih banyak 




Jenis bibit merupakan  jenis bibit yang digunakan 
oleh petani kopi yang berada di dua wilayah penelitian, 
jenis bibit yang ada yaitu sebagai berikut; 
Tabel 6 Jenis Bibit Yang Ditanam Petani Kopi Di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmor 
Kabupaten Banyuwangi 
No Jenis Bibit Kecamatan Persntase (%) 
Kalibaru Glenmore Kalibaru Glenmore 
1. Arabika 0 0 0 0 
2. Robusta 50 50 100 100 
Jumlah 100 100 100 100 
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
Dari tabel 6 menunjukkan bahwa tanaman kopi 
yang telah dikembangkan oleh petani kopi di Kecamatan 
Kalibaru maupun Kecamatan Glenmore adalah jenis kopi 
robusta. Sehingga dari kedua wilayah menunjukkan 
bahwa jenis kopi robusta memiliki presentase 100% 
sebagai jenis bibit kopi yang ditanam di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore. 
 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan dua 
teknis analisis, yaitu ; Analisis dengan menggunakan uji 
Chi –Square (χ2) untuk mencari faktor-faktor produksi 
yang menjadi pembeda terhadap produktivitas tanaman 
kopi dari kegiatan usaha bertani kopi antara Kecamatan 
Kalibaru Dengan Kecamatan Glenmore, uji Chi –Square 
(χ2) ini diaplikasikan untuk menguji variable dengan 
skala nominal yang meliputi jenis bibit, jenis pupuk, 
volume pemupukan, dan cara pemupukan. 
Analisis yang kedua yaitu menggunakan t-test yaitu 
untuk mencari faktor-faktor produksi yang menjadi 
pembeda terhadap produktivitas tanaman kopi dari 
kegiatan usaha bertani kopi antara kecamatan kalibaru 
dengan kecamatan glenmore, t-test disini digunakan 
untuk menguji variable dari kegiatan produksi yang 
bersifat interval, dimana variable tersebut meliputi 
variable biaya produksi dan biaya tenaga kerja. 
Analisis pengujian hasil penelitian dengan 
menggunakan Chi-square (χ2) di dalam analisis data di 
sajikan di dalam 2 penjelasan. Untuk uji chi square yang 
pertama diterapakan untuk menguji seberapa signifikan 
perbedaan usaha petani kopi di dalam usaha bertaninya 
yang meliputi pemilihan jenis pupuk, volume pupuk, cara 
pemupukan di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore. Untuk analisis chi square yang kedua yaitu 
menguji perbedaan pengaruh dari variable jenis pupuk, 
volume pupuk, dan cara pemupukan terhadap 
produktivitas tanaman kopi di Kecamatan Kalibaru dan 
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Kecamatan Glenmore. Berikut merupakan perhitungan 
perbedaan produktivitas dari Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore : 
Tabel 7 Perhitungan Perbedaan Produktifitas Tanaman 
Kopi Di Kecamatan Kalibaru Dan Kecamatan 
Glenmore  
Produktivitas Lokasi Penelitian Jumlah 
Kalibaru Glenmore 
F % F % 
< 10 KW 24 24 37 37 50 
≥ 10 KW 26 26 13 13 50 
Jumlah 50 50 50 50 100 
χ2  = 6,053 p =  0,014  
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
Dari tabel 7 diketahui bahwa hasil perhitungan 
produktivitas tanaman kopi di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore menggunakan uji chi square 
diperoleh nilai p =  0,014. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa p < α yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam produktivitas tanaman kopi di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore. 
 
Perbandingan Faktor-Faktor Produktivitas Tanaman 
Kopi Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
Perbedaan dari setiap variabel terhadap daerah 
penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa 
signifikan cara perawatan tanaman kopi yang dilakukan 
petani kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore dengan tujuan membandingkan produktivitas 
dilihat dari masing-masing variabel. 
Responden di dalam penelitian ini sebanyak 100 
petani kopi yang berada di dua kecamatan yaitu 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore. Di dalam 
pemakaian jenis pupuk, responden dari kedua kecamatan 
tersebut menggunakan pupuk kandang dan pupuk buatan. 
Namun dalam pemilihan jenis pupuk buatan mereka 
menggunakan jenis yang berbeda. Untuk mengetahui 
seberapa signifikan perbedaan penggunaan jenis pupuk 
berikut hasil uji chi square dalam penggunaan jenis 
pupuk terhadap lokasi penelitian yaitu di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore : 
Tabel 8 Perbedaan Jumah Petani dalam pemilihan Jenis 
Pupuk Buatan di Kecamatan Kalibaru Dan 
Kecamatan Glenmore 
Jenis pupuk Lokasi Penelitian Jumlah 
Kalibaru Glenmore 
F % F % 
Urea + non za 20 20 30 30 50 
Urea + za 30 30 20 20 50 
Jumlah  50 50 50 50 100 
χ2 = 3,240 p =  0,072  
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa respnden 
yang berada di Kecamatan Kalibaru sebanyak 30 orang 
menggunakan jenis pupuk urea + za, dan sebaliknya di 
Kecamatan Glenmore sebanyak 30 responden 
menggunakan jenis pupuk buatan urea + non za. Dari 
hasil uji chi square diketahui bahwa nilai p =  0,072 
dengan nilai χ2  = 3,240 dengan derajat kesalahan (α ) = 
0,05 yang berarti nilai p > α (0,072 > 0,05) , maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perbedaan jumlah petani dalam 
pemilihan jenis pupuk dalam proses pemupukan tanaman 
kopi tidak mengalami perbedaan yang signifikan antara 
petani di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore.  
Dalam pemberian pupuk, responden dari kedua 
wilayah penelitian memiliki ukuran yang berbeda-beda. 
Dari sejumlah 100 responden, diketahui bahwa rata- rata 
dari setiap responden memberi pupuk kepada tanaman 
atau melakukan pemupukan sebanyak 5 kwintal per ha 
dalam kurun waktu satu tahunnya. Berikut merupakan 
volume pemupukan yang dilakukan oleh petani kopi di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamtan Glenmore : 
Tabel 9 Perbedaan Jumlah Petani Di Dalam Pemberian 
Volume Pupuk di Kecamatan Kalibaru dan 




Jumlah Kalibaru Glenmore 
F % F % 
< 5 KW 18 18 35 35 50 
≥ 5 KW 32 32 15 15 50 
Jumlah 50 50 50 50 100 
χ2  = 10,277 p =  0,001 
Sumber : data primer yang diolah (2015 ) 
Dari tabel 9 mengenai perbedaan jumlah petani di 
dalam pemberian volume pupuk di Kecamatan Kalibaru 
dan Kecamatan Glenmore, dapat dilihat seberapa 
signifikan perbedaan jumlah petani dalam pemberian 
volume pupuk dengan menggunakan uji chi square. 
Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh nilai p =  
0,001 dan nilai χ2 = 10,277. Sehingga dapat diketahui 
bahwa nilai p < α (0,001 < 0,05 ), maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan 
antara jumlah petani yang berada di Kecamatan Kalibaru 
dengan petani yang ada di Kecamatan Glenmore dalam 
upaya penggunaan volume pupuk terhadap usaha bertani 
kopi nya.  
Cara pemupukan adalah berapa kali petani di dalam 
melakukan pemupukan terhadap tanaman kopinya dalam 
kurun waktu satu tahun. Didalam cara pemupukannya, 
sebanyak 100 responden dari dua kecamatan yaitu 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore ada yang 
melakukan sebanyak 1 kali dan ada yang melakukan 
pemupukan sebanyak 2 kali. Untuk  melihat secara jelas 
perbedaan dalam cara pemupukan dan mengetahui 
perbandingan cara pemupukan di dua lokasi penelitian , 
berikut merupakan tabel jumlah petani dalam cara 
pemupukan yang dilakukan oleh petani kopi di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore : 
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Tabel 10 Perbedaan Jumlah Petani Kopi Dalam Cara 
Melakukan Pemupukan Di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
Cara Pemupukan Lokasi Penelitian Jumlah 
Kalibaru Glenmore 
F % F % 
1 Kali 30 30 11 11 50 
2 Kali 20 20 39 39 50 
Jumlah  50 50 50 50 100 
χ2 = 13,394 p =  0,000 
 
Sumber : data primer yang diolah (2015) 
 Dari tabel 10  Dapat dilihat bahwa petani kopi yang 
ada di Kecamatan Kalibaru cenderung melakukan 
pemupukan sebanyak 1 kali dalam waktu satu tahunnya. 
Sedangkan di Kecamatan Glenmore cenderug melakukan 
pemupukan sebanyak 2 kali selama satu tahunya. Untuk 
mengetahui seberapa signifikan perbedaan cara 
pemupukan yang dilakukan oleh petani kopi di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore dilakukan 
uji chi square. Hasil dari uji chi square diperoleh nilai p 
=  0,000 dan nilai χ2= 13,394 yang memiliki arti bahwa 
nilai p < α (0,000 < 0,05). Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jumlah petani kopi didalam cara 
pemupukan antara Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore memiliki perbedaan yang signifikan.  
 
Perbedaan Pengaruh dari Setiap Variable Terhadap 
Produktivitas Kopi di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore 
Hasil uji statistik menggunakan chi square tentang 
hubungan jenis pupuk terhadap produktivitas tanaman 
kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada tabel 11 
berikut : 
Tabel 11 Pengaruh Jenis Pupuk Terhadap Perbedaan 
Produktivitas Tanaman Kopi Di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore Kabupaten 
Banyuwangi 
 
Tabel 11  menunjukkan bahwa hasil uji chi square 
dari penggunaan jenis pupuk di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore di masing-masing wilayah tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan. Dimana diketahui 
bahwa nilai p untuk Kecamatan Kalibaru p = 0,094 yang 
berarti nilai p > α , sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemakaian jenis pupuk buatan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap perbedaan 
produktivitas kopi di Kecamatan Kalibaru. Dan untuk 
Kecamatan Glenmore, hasil dari uji chi square mengenai 
penggunaan jenis pupuk terhadap produktivitas diperoleh 
nilai p =  0,392 (p > α) , sehingga dapat ditarik 
kesimpulan yang sama dengan uji chi square di 
Kecamatan Kalibaru, yang memiliki pengertian bahwa 
pemakaian jenis pupuk buatan yaitu baik jenis pupuk 
urea + za maupun urea + non za tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap perbedaan produktivitas kopi di 
Kecamatan Glenmore. 
Hasil uji statistik menggunakan chi square tentang 
hubungan volume pupuk terhadap produktivitas tanaman 
kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada tabel 12 
berikut : 
Tabel 12 Pengaruh Volume Pupuk Terhadap Produktivitas 
Tanaman Kopi Di Kecamatan Kalibaru Dan 
Kecamatan Glenmore Kabupaten Banyuwangi 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa dari 50 responden 
yang berada Di Kecamatan Kalibaru yang melakukan 
pemupukan dengan volume kurang dari 5 kw (< 5 kw) 
dan mendapatkan produktivitas kurang dari rata-rata (< 
10 kw) sebanyak 13 reponden atau sebesar 26 % 
sedangkan yang mendapatkan produktivitas lebih besar 
dari rata-rata  (≥ 10 kw) dengan penggunaan volume 
pupuk lebih besar dari 5 kw (≥ 5 kw) sebanyak 21 
responden atau sebesar 42 % dari jumlah seluruh 
responden di Kecamatan Kalibaru. Dari hasil uji chi 
square untuk kecamatan kalibaru diperoleh nilai p =  
0,023 dan nilai χ2= 5,1823. Sehingga dapat diketahui 
bahwa nilai p < α yang dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terjadi perbedaan yang signifikan antara volume 
pemupukan terhadap produktivitas kopi.  
Sedangkan di Kecamatan Glenmore jumlah 
responden yang melakukan pemupukan dengan volume 
kurang dari dari 5 kw (< 5 kw) dan mendapatkan 
produktivitas kurang dari rata-rata (< 10 kw) sebanyak 30 
reponden atau sebesar 60 % dan yang mendapatkan 
produktivitas lebih besar dari rata-rata  (≥ 10 kw) dengan 
penggunaan volume pupuk lebih besar dari 5 kw (≥ 5 kw) 
sebanyak 8 responden atau sebesar 16 % dari jumlah 
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seluruh responden di Kecamatan Glenmore. Dari hasil uji 
chi square untuk Kecamatan Glenmore diperoleh nilai p 
=  0,011dan nilai χ2 = 6,415. Sehingga dapat diketahui 
bahwa nilai p < α yang dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terjadi perbedaan yang signifikan antara volume 
pemupukan terhadap produktivitas kopi.  
Hasil uji statistik menggunakan chi square tentang 
hubungan cara pemupukan terhadap produktivitas 
tanaman kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada 
tabel 20 berikut : 
Tabel 13 Pengaruh Cara Pemupukan Terhadap 
Produktivitas Tanaman Kopi Di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
Kabupaten Banyuwangi 
 
Dari tabel 13 diketahui bahwa di Kecamatan 
Kalibaru petani yang melakukan pemupukan sebanyak 1 
kali dan mendapatkan produktifitas < 10 kw sebanyak 14 
orang dan yang melakukan pemupukan sebanyak 2 kali 
dengan produktivitas ≥ 10 kw sebanyak 10 orang atau 
20% dari jumlah responden. Dari hasil uji chi square 
untuk mengetahui perbedaan pemberian cara pemupukan 
terhadap produktivitas kopi diperoleh nilai p =  1,000 dan 
nilai χ2 = 0,000 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
nilai p > α (0,05), yang artinya tidak ada perbedaan yang 
signifikan anatara cara pemupukan dengan hasil 
produktivitas petani kopi yang ada di Kecamatan 
Kalibaru. Sedangkan untuk uji chi-square yang ada di 
Kecamatan Glenmore ditemui salah satu dari kolom uji 
chi-square kurang dari 5, sehingga pembacaan terhadap 
terjadi perbedaan atau tidak didalam penggunaan cara 
pupuk terhadap produktifitas menggunakan Fisher's 
Exact Test. Nilai dari Fisher's Exact Test = 0,596 yang 
artinya bahwa nilai tersebut > α (0,05). Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa didalam cara pemupukan tidak 
terjadi perbedaan terhadap produktivitas kopi di 
Kecamatan Glenmore. 
Pengujian menggunakan uji t-test untuk biaya 
produksi dan biaya tenaga kerja tersaji dalam dua bentuk. 
Uji t-test yang pertama untuk mengetahui perbedaan 
pengeluaran petani, meliputi biaya produksi dan biaya 
tenaga kerja yang terdapat di di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore. Sedangkan untuk Uji t-test yang 
kedua merupakan uji beda untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh pengeluaran biaya produksi dan biaya tenaga 
kerja terhadap produktivitas kopi di masing-masing 
kecamatan yaitu di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore. 
 
Uji t-test Tentang Biaya Produksi dan Biaya Tenaga 
Kerja Terhadap Wilayah Penelitian 
Setiap usaha yang menghasilkan sesuatu baik 
perusahaan ataupun pertanian, selalu ada biaya yang 
dikeluarkan sebagai biaya produksi. Didalam usaha tani 
biaya produksi meliputi biaya lahan, biaya bibit, biaya 
pupuk, biaya pembersihan lahan, biaya pengairan, biaya 
alat-alat pertanian dan lain sebagainya. Karena tanaman 
kopi merupakan tanaman tahunan yang tidak 
memerlukan biaya pembelian bibit yang dikeluarkan 
petani tiap tahunnya dan membutuhkan biaya pengairan 
serta biaya pembelian alat, maka biaya yang dihitung 
adalah biaya yang dikeluarkan petani di setiap tahunnya. 
Dari 100 responden yang terdapat di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore, sebanyak 27 
responden atau sebesar 54% dari jumlah responden di 
Kecamatan Kalibaru  mengeluarkan uang sebagai biaya 
produksi ≥ 1.000.000, sedangkan untuk Kecamatan 
Glenmore sebanyak 12% reponden yang mengeluarkan 
biaya produksi ≥ 1.000.000.  
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara jumlah petani yang mengeluarkan 
biaya produksi ≥ 1.000.000 antara Kecamatan Kalibaru 
dan Kecamatan Glenmore digunakan analisis data dengan 
menggunakan uji t sampel berpasangan atau paired 
sampel t-test . dan dari analisis data menggunakan uji t 
sampel berpasangan (paired sample t-test) diperoleh nilai 
p =  0,001 yang artinya nilai p < α. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan 
antara jumlah petani dengan besaran biaya produksi yang 
dikeluarkan antara petani di Kecamatan Kalibaru dengan 
petani kopi yang berada di Kecamatan Glenmore.  
Dari hasil penelitian di Kecamatan Kalibaru dan 
Kecamatan Glenmore dapat diketahui rata-rata jumlah 
biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani sebesar 
2.000.000 pada setiap tahunnya. Di Kecamatan Kalibaru 
sebanyak 54 %  responden atau sebanyak 27 petani 
mengeluarkan biaya tenaga kerja ≥ 2.000.000 sedangkan 
Kecamatan Glenmore petani yang mengeluarkan biaya 
tenaga kerja ≥ 2.000.000 sebanya 9 orang atau 18 % dari 
jumlah responden. Jadi biaya tenaga kerja lebih banyak 
dikeluarkan oleh petani kopi di kecamatan kalibaru. 
Hasil yang diperoleh dari uji t sampel berpasangan 
atau paired sampel t-test nilai p =  0,000. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai p < α, maka dapat disimpulkan 
bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara jumlah 
petani dengan besaran biaya kerja yang dikeluarkan 
antara petani kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore. 
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Uji t-test Tentang Biaya Produksi dan Biaya Tenaga 
Kerja Terhadap Produktivitas Di Kecamatan 
Kalibaru Dan Kecamatan Glenmore 
Dari hasil uji t-test untuk mengetahui perbedaan 
produktivitas dilihat dari biaya produksi di Kecamatan 
Kalibaru, diperoleh bahwa nilai signifikansi atau p = 
0,000 yang berarti bahwa nilai p < α. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terjadi perbedaan yang 
signifikan antara petani di Kecamatan Kalibaru terhadap 
biaya produksi yang telah dikeluarkan terhadap 
produktivitas tanaman kopi yang di dapat. 
Dari perhitungan menggunakan uji t-test untuk 
mengetahui perbedaan produktivitas kopi dengan biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh petani kopi yang ada di 
Kecamatan Glenmore diketahui bahwa nilai p =  0,000. 
Hal tersebut mimiliki arti bahwa nilai  p < α, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terjadi perbedaan yang 
signifikan antar petani dalam pengeluaran biaya produksi 
terhadap produktivitas kopi yang diperoleh petani di 
Kecamatan Glenmore. 
Dari hasil uji t-test untuk mengetahui perbedaan 
produktivitas dilihat dari biaya tenaga kerja diperoleh 
bahwa nilai signifikansi atau p = 0,000 yang berarti 
bahwa nilai p < α. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara petani di 
Kecamatan Kalibaru terhadap biaya kerja yang telah 
dikeluarkan terhadap produktivitas tanaman kopi yang di 
dapat. 
Dari perhitungan menggunakan uji t-test untuk 
mengetahui perbedaan produktivitas kopi dengan biaya 
tenaga kerja yang dikeluarkan oleh petani kopi yang ada 
di Kecamatan Glenmore diketahui bahwa nilai p =  0,000. 
Hal tersebut mimiliki arti bahwa nilai  p < α, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terjadi perbedaan yang 
signifikan antar petani dalam pengeluaran biaya tenaga 




Pertanian merupakan suatu jenis kegiatan produksi 
yang berlandaskan proses pertumbuhan dari tumbuh-
tumbuhan dan hewan (Banowati dan Sriyanto, 2013:4). 
Dimana didalam proses produksi tersebut terjadi 
hubungan timbal balik antara manusia dan  lingkungan. 
Dan hubungan timbal balik atau interaksi antara manusia 
dan  lingkungan tersebut dapat dikaji dengan ilmu 
geografi. Banowati dan Sriyanto, (2013:1) 
mendefinisikan bahwa geografi merupakan studi yang 
mempelajari fenomena alam dan manusia, serta 
keterkaitan hubungan keduannya (reciprocal) yang 
menghasilkan variasi keruangan khas di permukaan 
bumi.  
Usaha bertani merupakan salah satu dari mata 
pencaharian yang banyak ditekuni di masyarakat 
pedesaan. Profesi sebagai petani banyak dilakukan oleh 
warga masyarakat di Kabupaten Banyuwangi. termasuk 
olek masyarakat di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore. Dengan kondisi fisik serta lingkungan yang 
mendukung, beberapa tanaman komuditas pertanian 
banyak yang tumbuh dengan subur di kedua wilayah 
tersebut. Tanaman bahan pangan mendominasi jenis 
komuditi pertanian yang diusahakan oleh warga. 
Komuditas yang menjadi prioritas kedua untuk ditanam 
yaitu komuditas perkebunan salah satunya yaitu tanam 
kopi.  
Dinas Pertanian Kehutanan & Perkebunan 
Kabupaten Banyuwangi menyatakan bahwa hasil 
produksi kopi di Kabupaten Banyuwangi meningkat dari 
7815 ton di tahun 2013 menjadi 7992 di tahun 2014. 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
merupakan kecamatan yang memiliki produktivitas 
tanaman kopi yang cukup besar.  Kedua wilayah tersebut 
secara administrative berada pada wilayah yang saling 
berdekatan. Jika ditinjau dari kondisi fisik wilayah, jenis 
tanah kedua wilayah tersebut sama yaitu jenis tanah 
komplek regosol kelabu dan litosol untuk wilayah 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore utara, 
sedangkan untuk wilayah tengah hingga selatan memiliki 
jenis tanah regosol cokelat.  
Namun jika dilihat dari produktivitas kopi yang 
ada di Kecamatan Glenmore dan Kecamatan Kalibaru 
terjadi perbedaan. Dari konsep geografi dan pertanian 
yang telah dijelaskan, permasalahan mengenai perbedaan 
produktivitas tanaman kopi yang ada di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore Kabupaten 
Banyuwangi dapat dikaji menggunakan sudut pandang 
geografi.  
Sudut pandang geografi yang digunakan untuk 
mengkaji perbedaan tersebut yaitu berupa komparasi 
ruang, dimana peneliti telah melihat persamaan untuk 
faktor fisik dari kedua wilayah yang meliputi jenis tanah 
dan iklim, namun terjadi perbedaan produktivitas 
tanaman kopi dari kedua wilayah tersebut. Sehingga 
peneliti mencoba membandingkan faktor non fisik yang 
berkaitan dengan sosial budaya petani di kedua wilayah 
tersebut untuk mengetahui faktor apa saja yang 
menyebabkan perbedaan produktivitas tanaman kopi di 
Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore.  
Dari hasil wawancara secara langsung kepada 
petani kopi sebagai responden diperoleh beberapa data 
mengenai sosial budaya petani di kedua wilayah tersebut. 
Data yang telah terkumpul dan menjadi variabel 
kemudian dianalisis menggunakan uji statistik chi-square 
dan t-test. Dari hasil uji yang telah dilakukan 
menggunakan kedua teknis analisis data tersebut, dari 
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beberapa variable yang diajukan sebagai faktor pembeda 
terhadap produktivitas diperoleh perbedaan yang 
signifikan antar dua wilayah penelitian.  
Uji chi square yang di terapkan untuk mennguji 
seberapa signifikan perbedaan produktifitas kopi di kedua 
wilayah diperoleh nilai p =  0,014 dan nilai χ2 = 6,053. 
Dimana dapat dilihat bahwa nilai p < α sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terjadi perbedaan produktivitas 
yang cukup signifikan dari dua lokasi penelitian.  
Untuk penggunaan jenis pupuk terhadap daerah 
penelitian diperoleh hasil analisis menggunakan chi 
square bahwa nilai p =  0,072 , sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perbedaan jumlah petani dalam 
pemilihan jenis pupuk di dalam proses pemupukan 
tanaman kopi yang telah diusahakan tidak mengalami 
perbedaan yang signifikan antara petani di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore. Hal tersebut dapat 
dikarenakan karena jenis tanaman kopi yang ditanam di 
kedua wilayah merupakan jenis kopi yang sama yaitu 
jenis robusta, sehingga jenis pupuk yang digunakan oleh 
masing-masing petani di dua lokasi penelitian tidak jauh 
berbeda. sedangkan jiika lebih dirinci perbedaan 
produktivitas dari setiap kecamatan, untuk variable jenis 
pupuk tidak mengalami perbedaan terhadap produktivitas 
kopi. Dimana diketahui nilai p untuk Kecamatan 
Kalibaru p = 0,94 dan nilai p =  0,392  untuk Kecamatan 
Glenmore. Kedua wilayah tersebut tidak terjadi 
perbedaan antara pemakaian jenis pupuk terhadap 
produktivitas kopi. Sehingga penggunaan jenis pupuk 
baik urea + za maupun urea + non za tidak akan 
berpengaruh terhadap produktivitas kopi baik di 
Kecamatan Kalibaru maupun Kecamatan Glenmore. 
Untuk volume pemupukan terhadap wilayah 
penelitian, berdasarkan hasil uji chi square diperoleh 
nilai p =  0,001, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terjadi perbedaan yang signifikan antara jumlah petani 
yang berada di Kecamatan Kalibaru dengan petani yang 
ada di Kecamatan Glenmore dalan upaya penggunaan 
volume pupuk terhadap usaha bertani kopi nya. Beberapa 
faktor yang menjadi pengaruh dalam keputusan petani 
menggunakan volume pupuk lebih banyak yaitu 
berkaitan dengan umur tanaman kopi yang semakin lama 
semakin membutuhkan volume pupuk lebih banyak dan 
juga kondisi perekonomian dari petani. Dimana diketahui 
bahwa di Kecamatan Kalibaru lebih banyak petani yang 
menggunakan volume pupuk ≥ 5 kw  karena dari hasil 
wawancara dengan responden, umur tanaman kopi yang 
ditanam di Kecamatan Kalibaru yang berumur  > 10 
tahun sebanyak 42 pohon. Sedangkan umur tanaman kopi 
di Kecamatan Glenmore yang > 10 tahun sebanyak 34 
pohon. Dan untuk volume pemupukan terhadap 
produktivitas, dari hasil uji chi square di Kecamatan 
Kalibaru diperoleh nilai p =  0,023 dan untuk nilai p  
untuk Kecamatan Glenmore sebesar p =  0,011. Yang 
artinya untuk volume pemupukan terhadap produktivitas 
baik di Kecamatan Kalibaru maupun di Kecamatn 
Glemore memiliki perbedaan yang signifikan.  
Untuk cara pemupukan hasil dari uji chi square 
diperoleh nilai p =  0,000, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jumlah petani kopi didalam cara 
pemupukan antara Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore memiliki perbedaan yang signifikan.. Dimana 
dapat dilihat sebelumnya bahwa petani yang melakukan 
pemupukan sebanyak 1 kali di Kecamatan Kalibaru lebih 
banyak yaitu 30 petani dibandingkandengan Kecamatan 
Glenmore yaitu sebanyak 11 petani. Namun petani di 
Kecamatan Kalibaru lebih banyak melakukan pemupukan 
dengan teknik tanam pupuk atau pembuatan lubang untuk 
tempat pupuk yang selanjutnya dikubur kembali, 
sedangkan di Kecamatan Glenmore pemupukan 
dilakukan oleh sebagian besar petani dengan ditaburkan 
tanpa pembuatan lubang tempat pupuk. Dapat 
dimungkinkan walaupun petani di Kecamatan Glenmore 
melakukan pemupukan sebanya 2 kali namun pupuk 
tersebut terbawa oleh air hujan, karena pemupukan 
tanaman kopi dilakukan setelah musim panen dan ketika 
musim hujan tiba. Sehingga perbedaan cara pemupukan 
dapat berpengaruh terhadap perbedaan produktivitas 
tanaman kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore. Dan untuk cara pemupukan terhadap 
produktivitas, tidak terjadi perbedaan yang signifikan 
antar cara pupuk dengan produktivitas kopi baik di 
Kecamatan Kalibaru maupun Kecamatan Glenmore.  
Dari hasil uji t-test mengenai perbedaan biaya 
produksi dan biaya tenaga kerja menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara Kecamatan Kalibaru 
dan Kecamatan Glenmore. Untuk biaya produksi yang 
meliputi biaya pengairan, pemberantasan hama dan biaya 
alat pertanian tidak memiliki andil yang besar dalam 
biaya produksi. Karena baik di Kecamatan Kalibaru 
maupun Kecamatan Glenmore, pengairan hanya 
mengandalkan air hujan, dan untuk pemberantasan hama 
hanya dilakukan secara manual, serta untuk pembelian 
alat pertanian tidak dilakukan setiaptahunnya. Sehingga 
biaya produksi hanya didominasi oleh biaya pembelian 
pupuk.. Dari hasil uji chi square terhadap volume 
pemupukan juga terjadi perbedaan yang signifikan 
terhadap produktivitas kopi yang didapat petani. 
Sehingga biaya produksi akan berkaitan erat dengan 
volume pupuk dan menjadi faktor pembeda terhadap 
produktivitas kopi yang ada di kecamatan kalibaru 
maupun Kecamatan Glenmore. Semakin banyak volume 
pemupukan yang digunakan akan menambah biaya 
produksi yang akan dikeluarkan dan perbedaan biaya 
produksi akan memiliki perbedaan pula terhadap 
produktivitas kopi yang di dapat petani. 
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Dan untuk biaya tenaga kerja dari uji t sampel 
berpasangan atau paired sampel t-test diperoleh nilai p =  
0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai p < α, maka 
dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan yang 
signifikan antara jumlah petani dengan besaran biaya 
kerja yang dikeluarkan antara petani kopi di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore. 
Biaya tenaga kerja juga berpengaruh terhadap 
perbedaan produktivitas kopi yang didapat oleh petani. 
Biaya tenaga kerja melipiti biaya tenaga kerja untuk 
melakukan pemupukan dan pembersihan lahan pertanian 
kopi. Dari hasil uji t-test diketahui terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap produktivitas yang didapat. 
Untuk biaya tenaga kerja dalam pemupukan akan 
berkaitan dengan seberapa besar volume pupuk yang 
digunakan petani didalam usaha tani nya. Sehingga 
semakin banyak volume pupuk yang digunakan semakin 
banyak juga tenaga kerja yang dipekerjakan, dan hal 
tersebut akan menambah jumlah biaya tenaga kerja. 
Untuk biaya pembersihan lahan petani bisa 
mempekerjakan 2 – 7 orang dalam satu kali pembersihan, 
dan untuk satu kali pembersihan pekerja dapat 
menghabiskan waktu selama 3 – 10 hari. Dan proses 
pembersihan lahan tersebut dapat dilakukan petani 
sebanyak 3 -4 kali dalam kurun waktu satu tahun. 
Sehingga biaya tenaga kerja sangat didominasi oleh biaya 
tenaga kerja dalam upaya pembersihan lahan. Semakin 
banyak biaya tenaga kerja dapat diasumsikan bahwa 
semakin banyak volume pupuk yang digunakan dan 
semakin bersih lahan pertanian sebagai tempat 
tumbuhnya tanaman kopi. Sehingga produktivitas kopi 
yang didapat akan semakin baik dibanding mereka yang 
menggunakan biaya tenaga kerja sedikit. Maka terjadilah 
perbedaan antara biaya tenaga kerja dengan produktivitas 





Berdasarkan hasil penelitian mengenai variabel-
variabel yang mempengaruhi kegiatan usaha bertani kopi 
di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan Glenmore 
Kabupaten Banywangi, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dari pengujian hasil penelitian menggunakan uji chi 
square dan uji t-test terhadap faktor-faktor atau 
variable-variabel yang diduga memiliki pengaruh 
terhadap perbedaan produktivitas diperoleh hasil 
bahwa variable jenis bibit dan jenis pupuk tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap dua 
wilayah penelitian. Sedangakan untuk penggunaan 
volume pupuk, cara pupuk, biaya produksi, dan 
biaya tenaga kerja memiliki perbedaan yang 
signifikan terhadap dua wilayah yang dimungkinkan 
juga berpengaruh terhadap perbedaan produktivitas 
kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore.  
2. Untuk pengaruh dari masing-masing faktor terhadap 
produktivitas tanaman kopi yang ada di Kecamatan 
Kalibaru dan Kecamatan Glenmore, faktor jenis 
pupuk dan cara pemupukan tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan di dalam produktivitas 
kopi yang didapat dan untuk volume pupuk, biaya 
produksi, serta biaya tenaga kerja memiliki 
perbedaan yang signifikan terhadap produktivitas 
kopi di Kecamatan Kalibaru dan Kecamatan 
Glenmore.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran yang 
dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi petani kopi dalam usaha bertani kopi setiap 
petani memiliki keterampilan masing – masing 
sesuai dengan lama dan banyaknya pengalaman yang 
telah diperoleh. Namun para petani juga perlu 
menerima saran dan masukan baik dari sesame 
petani maupun lembaga atau instansi terkait yang 
mengadakan penyuluhan demi meningkatkan 
produktivitas kopi baik di kecamatan Kalibaru 
maupun di Kecamatan Glenmore.  
2. Bagi dinas pertanian dan instansi pemerintahan yang 
terkait.di Kabupaten Banyuwangi yang bertugas 
dalam menangani bidang perkebunan khususnya 
perkebunan kopi rakyat, untuk lebih aktif dalam 
melakukan pendampingan kepada para petani. 
Sehingga dalam proses produksi para petani tidak 
merasa kebingungan dalam upaya pencarian modal 
dan pengetahuan demi meningkatnya produktivitas 
kopi di Kabupaten Banyuwangi. 
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